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Abstrak :Salah satu ruang lingkup matematika adalah geometri. Bangun ruang merupakan bagian dari
geometri yang dipelajari di sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi, pada pembelajaran bangun ruang
di sekolah dasar masih didominasi oleh guru, sehingga siswa hanya bersifat pasif dan tidak dapat
membangun sendiri konsep yang sedang dipelajari. Hal ini menyebabkan pemahaman siswa kurang dan
hasil belajarnya rendah. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan media
bangun ruang multiwarna. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika mengalami
peningkatan yang signifikan. Media bangun ruang multiwarna layak digunakan dalam pembelajaran
matematika.

Kata Kunci: hasil belajar, sifat-sifat bangun ruang, media bangun ruang multiwarna

Abstract: One of the scope of mathematics is geometry. Three dimension space is part of the geometry
which learned in elementary school. Based on observations results, in the three dimension space
learning in elementary school is still dominated by the teachers, so that students were passive and can not
build their own concept being studied. This leads to lack of students understanding and learning
outcomes is low. The purpose of this study was to describe the activity of teachers, student activities, and
students learning outcomes of three dimension space characteristics using multicolored three dimension
space media. learning outcomes. This study used classroom action research design (CAR). Data
collection techniques used were observation and tests. Technical data analysis used descriptive
quantitative. The results showed that the activity of teacher, student activities, and students learning
outcomes in mathematics learning has increased significantly. Multicolored three dimension spase media
is worthy to be used for mathematics learning.

Keywords: learning outcomes, three dimension space characteristics, multicolored three dimension
space media

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika akan bermakna bagi siswa
apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri konsep matematika yang sedang
dipelajari dengan ikut terlibat aktif dalam pembelajaran
tersebut serta menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan tahap berpikir siswa. Seperti
yang diungkapkan Bruner (dalam Trianto, 2009: 7)
bahwa, “Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan
masalah ~ serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna”.

Tetapi hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap
proses pembelajaran matematika di kelas V pada SDN
Klantingsari 01 Sidoarjo berbeda dengan pembelajaran
yang telah diungkapkan di atas. Hal ini terlihat dari

pembelajaran matematika masih belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri
konsep = materi = yang sedang dipelajari. Karena
pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh guru,
sehingga siswa cenderung bersifat pasif.

Pembelajaran matematika di kelas dimulai dengan
guru menyampaikan materi sifat-sifat bangun ruang
dengan menggunakan alat peraga bangun ruang yang
penggunaannya tidak melibatkan siswa. Siswa hanya pasif
melihat media tersebut tanpa mengidentifikasi sendiri dan
mengamati lebih jelas bangun ruang tersebut, sehingga
siswa tidak memahami apa yang sedang dipelajarai.
Seperti  pendapat Heruman  (2012:109) bahwa
penggunaan alat peraga atau media bangun ruang yang
tidak melibatkan siswa, atau siswa hanya melihat saja
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bangun ruang tersebut menyebabkan keefektifan bagi
pengalaman siswa masih kurang, karena siswa tidak
dituntut untuk mencari dan menemukan sendiri ciri-ciri
bangun geometri ruang yang dipelajari, melainkan guru
langsung memberikan informasi ciri-ciri  geometri
tersebut. Sehingga di dalam pembelajaran dibutuhkan
suatu media yang penggunaannya melibatkan siswa dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan
sendiri konsep-konsep yang sedang dipelajari.

Kesenjangan dalam pembelajaran tersebut berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar = 70 yaitu sebanyak
7 siswa dari total 17 siswa (40%) dan yang sudah tuntas
sebanyak 10 siswa (60%).

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat-
sifat bangun ruang dikarenakan oleh (1) pemanfaatan
media yang kurang maksimal dan tidak melibatkan siswa,
(2) dalam proses pembelajaran matematika guru hanya
memberikan konsep secara searah kepada siswa yang
harus dihafal oleh siswa tanpa memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengalami sendiri konsep materi
yang sedang dipelajari, dan (3) siswa belum memahami
konsep bangun ruang.

Permasalahan dalam pembelajaran bangun ruang
tersebut perlu untuk segera diselesaikan agar siswa dapat
memahami konsep bangun ruang dengan baik serta
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Terkait
dengan permasalahan tersebut dan tanggung jawab guru
sebagai pendidik, peneliti mencoba melakukan upaya
perbaikan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan dapat
memberikan pengalaman belajar bagi siswa, sehingga
diharapkan siswa akan lebih paham dan hasil belajarnya
meningkat, yakni menggunakan media bangun ruang yang
yang penggunaannya melibatkan siswa.

Upaya perbaikan pembelajaran yang dipilih peneliti
yaitu melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan alternatif
pemecahan masalah menggunakan media bangun ruang
multiwarna pada pembelajaran sifat-sifat bangun ruang.
Dengan tujuan yang diharapkan yaitu untuk mengetahui
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran sifat-sifat bangun menggunakan
media bangun ruang multiwarna.

Hasil belajar menurut Bloom (dalam Thobroni &
Mustofa, 2011:23), mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Sedangkan menurut Suprijono
(dalam Thobroni & Mustofa, 2011:22), hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertan-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dari
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang terjadi melalui proses pembelajaran dan hasil belajar
ini dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern dari
pebelajar.

Dalam penelitian ini hasil belajar yang diteliti pada
mata pelajaran matematika. Menurut Andi Hakim
Nasution (dalam Murniati, 2007:45) istilah matematika
berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein
yang artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat
pada hubungannya dengan kata Sansekerta medha atau
widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensi.
Adapun James dan James (dalam Ruseffendi, 1993:27)
dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa,
“matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling
berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang
banyaknya terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar,
analisis dan geometri”.

Dalam penelitian ini meneliti tentang pembelajaran
matematika mengenai sifat-sifat bangun ruang, yang
termasuk dalam ruang lingkup geometri dengan materi
sifat-sifat bangun ruang.

Untuk mengajarkan pembelajaran matematika dengan
baik  perlu -~ memperhatikan langkah pembelajaran
matematika. Menurut Heruman (2007:2) konsep-konsep
pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi tiga
kelompok ~besar, vyaitu penanaman konsep dasar
(penanaman konsep), pemahaman konsep, dan pembinaan
keterampilan. Tujuan akhir pembelajaran matematika di
SD yaitu agar siswa terampil dalam kehidupan sehari-hari.

Pada pembelajaran geometri perlu memperhatikan
teori pembelajaran geometri menurut van Hiele. Menurut
Van Hiele (dalam Van De Walle, 2006:151), ada tiga
unsur utama dalam pengajaran Geometri, yaitu waktu,
materi - pengajaran, dan metode pengajaran yang
diterapkan. Jika ketiga unsur tersebut dilalui secara
terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa kepada tahapan berpikir yang lebih tinggi. Adapun
tingkat-tingkat berpikir geometris menurut van Hiele
adalah sebagai berikut level 0 adalah visualisasi, level
ladalah analisis, level 2 adalah deduksi informal, level 3
adalah deduksi, level 4 adalah ketepatan rigor. Dalam
pembelajaran sifat-sifat bangun ruang ini tujuanya adalah
sampai pada level 4 yaitu siswa dapat membandingkan
bangun ruang melalui menentukan persamaan dan
perbedaan dari bangun ruang tersebut.

Sifat-sifat bangun ruang bangun ruang itu sendiri
adalah karakteristik yang terdapat pada bangun ruang,
meliputi bagian-bagian bangun ruang dan sifat-sifat
lainnya yang dapat membedakan antara bangun ruang satu
dengan bangun ruang lainnya. Bagian-bagian bangun
ruang menurut Sumanto (2008:149), yaitu meliputi sisi,
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rusuk dan titik sudut. Bangun ruang Yyang akan
diidentifikasi meliputi prisma, tabung, kerucut, dan limas.

Dalam pembelajaran sifat-sifat bangun ruang ruang
tersebut dibutuhkan media pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi siswa.
Arsyad (2010:3) mengungkapkan dalam bahasa Arab,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Adapun Munadhi
(2008:5), berpendapat bahwa media pembelajaran adalah
sebagai penyalur atau penghubung pesan materi pelajaran
siswa yang diadakan, dibuat, diciptakan secara terencana
dan terproses oleh guru sebagai pendidik siswa. Criticos
(dalam Daryanto, 2010:5) menyatakan bahwa, media
merupakan salah satu bentuk komponen komunikasi
antara pembawa pesan dari komunikator yang berarti guru
menuju komunikan yang berarti siswa. Begitu pula
dengan Djamarah dan Zain (2010:107) menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah alat bantu apa saja
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna
mencapai tujuan pengajaran. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan isi atau pesan dari guru kepada peserta
didik.

Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis.
Menurut Sudjana dan Rivai (2010:3) beberapa jenis media
pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran
meliputi media grafis, media tiga dimensi, media proyeksi
dan penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.
Dalam pembelajaran matematika terdapat alat peraga
yang dapat digunakan untuk membantu menyampaikan
materi  pelajaran. Alat peraga sederhana dalam
pembelajaran matematika SD yang dicontohkan oleh
Ruseffendi (1993:152) adalah meliputi alat peraga
lingkungan sekitar, benda-benda geometri, tangga garis
bilangan, timbangan bilangan, papan planel, blok model
Dienes, abakus biji, batang cruisenaire, papan paku dan
mesin fungsi. Dan dalam mengajarkan materi sifat-sifat
bangun ruang ini, peneliti_menggunakan media benda-
benda geometri yang berupa bangun ruang multiwarna.

Media bangun ruang mutiwarna termasuk dalam jenis
benda-benda geometri. Benda-benda geometri menurut
Ruseffendi (1993:152), yaitu bangun-bangun geometri
bidang atau ruang yang dapat dibuat oleh guru dengan
bantuan siswanya dapat dipakai untuk memperjelas
konsep-konsep bangun geometri ruang atau bidang. Dan
pengertian dari media bangun ruang multiwarna adalah
salah satu jenis dari benda-benda geometri tepatnya
bangun geometri ruang yang memiliki warna-warna
berbeda di setiap sisi yang berfungsi untuk memberikan
pengalaman nyata bagi siswa terhadap bangun ruang dan
mempermudah siswa dalam memahami sifat-sifat bangun
ruang. Keunggulan lainnya yaitu, media bangun ruang

multiwarna dapat digunakan untuk mengkonkretkan
bangun ruang yang abstrak dan sesuai dengan taraf
berpikir siswa, warna-warna yang cerah dapat menarik
perhatian siswa, sangat ekonomis dan mudah dibuat,
bahan baku mudah ditemui, dan pembuatannya dapat
meningkatkan kreativitas guru.

Penggunaan media dalam suatu pembelajaran
mempunyai fungsi tertentu. Adapun secara keseluruhan
menurut McKnow (dalam Rohani, 1997:8) media itu
memiliki empat fungsi yaitu mengubah titik berat
pendidikan formal yang artinya dengan media
pembelajaran yang sebelumnya abstrak menjadi kongkret
dan pembelajaran yang sebelumnya teoritis menjadi
fungsional praktis, membangkitkan motivasi belajar,
memperjelas penyajian pesan dan informasi serta
memberikan stimulasi belajar atau keinginan untuk
mencari tahu. Begitu pula dengan pendapat Sadiman, dkk
(2009:17) secara umum media pendidikan mempunyai
fungsi memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
daya indera, penggunaan media pendidikan secara tepat
dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik, dan
dapat memberikan  perangasangan  yang  sama,
mempersamakan pengalaman, menimbulkan persepsi
yang sama. Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah
untuk memperjelas penyajian pesan dan informasi kepada
peserta didik sehingga dapat menstimulasi motivasi
belajar siswa.

Dalam menentukan media pembelajaran yang akan
dipakai dalam proses belajar mengajar dan agar media
pembelajaran benar—benar digunakan untuk
membelajarkan siswa maka dalam memilih media untuk
kepentingan  pengajaran  sebaiknya memperhatikan
kriteria—criteria pemilihan media. Kriteria pemilihan
media menurut pendapat Sudjana dan Rivai (2010:4)
meliputi: ketepatan dengan tujuan pengajaran, dukungan
terhadap isi bahan pengajaran, kemudahan memperoleh
media, ~keterampilan guru_ dalam menggunakannya,
tersedia waktu untuk menggunakannya, dan sesuai dengan
taraf berpikir siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Arikunto (2010:3) mengatakan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Adapun Aqib, dkk (2011:3)
berpendapat bahwa PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi
diri dengan tujuan untuk memperbaiki Kkinerjanya
sehingga hasil belajar siswa meningkat. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
suatu penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh guru
di dalam kelas dan bertujuan untuk memecahkan masalah
yang ada di kelas yakni tepatnya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Rancangan PTK digunakan oleh
penelliti karena penelitian dilakukan di dalam kelas dan
bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada di kelas
yakni tepatnya masalah hasil belajar siswa sesuai dengan
definisi dari PTK.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan
setiap siklusnya terdapat dua kali pertemuan. Hal ini
dilakukan karena masalah hasil belajar siswa merupakan
masalah yang perlu diselesaikan dengan cermat dan teliti
serta membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan
hasil belajar siswa yang maksimal. Sehingga untuk
mendapatkan hasil belajar siswa yang terbaik diperlukan
perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran dari satu siklus
ke siklus lainnya. Yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dan prosedur PTK
ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart (dalam
Susilo, 2009:12). Pada hakekatnya model yang
dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart berupa
perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen, vyaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan, - dan = refleksi.
Keempat komponen vyang berupa untaian tersebut
dipandang sebagai satu siklus.. Dimana peneliti
menggunakan minimal dua siklus, dan setiap siklus
dilakukan 2 kali pertemuan.

Tahapan perencanaan meliputi pembuatan perangkat
pembelajaran, pembuatan media, persiapan sarana dan
prasarana penelitian serta menentukan indikator kinerja.
Selanjutnya, tahapan pelaksanaan tindakan meliputi
segala tindakan yang tertuang dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sifat-sifat bangun ruang dengan
menerapkan model pembelajaran langsung  sesuai
dengan sintaks dalam Nur (2008:36) dengan media
bangun ruang multiwarna. Dan tahapan pengamatan
merupakan tahap pengumpulan data melalui mengamati
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
yang ada di kelas. Dan yang terakhir tahapan refleksi
dilakukan melalui diskusi dengan guru kelas dan
pengamat 2 mengenai hasil pengamatan yang dilakukan,
kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran untuk
menyimpulkan data atau informasi yang berhasil
dikumpulkan ~ sebagai  pertimbangan  perencanaan
pembelajaran siklus selanjutnya.

Adapun subyek pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V di SDN Klantingsari 01 Sidoarjo dengan
jumlah siswa laki-laki sebanyak 9 siswa dan siswa
perempuan sebanyak 8 siswa. Pemilihan subjek
didasarkan pada (1) materi penjumlahan sifat-sifat

bangun ruang terdapat di kelas V, dan siswa kelas
tersebut mengalami kesulitan pada materi ini, (2) siswa
kelas V adalah siswa yang dipersiapkan untuk masuk ke
kelas VI jadi membutuhkan persiapan pemahaman materi
yang lebih agar di kelas VI kelak tidak mengulangi
materi pelajaran kelas V sewaktu menghadapi ujian akhir
sekolah, (3) siswa kelas V berada dalam tahap
perkembangan operasional konkret, sehingga
membutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan
tingkat perkembangan mereka, dan (4) kepala sekolah
dan guru kelas V SDN Klantingsari 01 bersedia
bekerjasama untuk melaksanakan penelitian tindakan
kelas guna memperbaiki kualitas pembelajaran.dalam
tahap berpikir operasional konkret.

Dan lokasi penelitian adalah di SDN Klantingsari 01
yang terletak di JI. Sunan Muria desa Klantingsari,
kecamatan Tarik, kabupaten Sidoarjo. Pemilihan lokasi
didasarkan pada lokasi sekolah yang mudah dijangkau
oleh peneliti sehingga efisiensi waktu untuk peneliti dan
keterbukaan sekolah untuk bersedia menerima dan
bekerjasama dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas
guna memperbaiki kualitas pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan pada semester dua yaitu dari
awal bulan Maret hingga April 2013. Sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan pihak sekolah, tepatnya
walikelas V.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. Adapun
penjelasan dari masing-masing teknik pengumpulan data
tersebut adalah: (a) teknik observasi dilakukan untuk
memperoleh data tentang aktivitas guru dan aktivitas
siswa saat pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat bangun
ruang dengan menggunakan media bangun ruang
multiwarna, dan (b) teknik tes digunakan untuk
mengetahui -pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari, dalam hal ini tes yang digunakan berupa soal-
soal pilihan ganda dan uraian yang diberikan secara
individu, sehingga diketahui hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.

Data yang dikumpulkan ‘berupa data observasi
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.
Instrument  penelitian  meliputi  lembar  observasi
digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan
observasi guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam
penelitian ini digunakan lembar observasi aktivitas guru
dan siswa. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru
diisi oleh pengamat yang mengamati kegiatan
pembelajaran matematika selama kegiatan tersebut
berlangsung. Dan lembar tes hasil belajar yang digunakan
untuk mengukur ketercapaian hasil belajar siswa yang
diberikan setiap akhir siklus yang berbentuk lembar
penilaian dengan soal pilihan ganda dan uraian.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Menurut Best
(dalam  Sukardi 2007:157) penelitian  deskriptif
merupakan  metode  penelitian  yang  berusaha
menggambarkan (mendeskripsikan) dan menginterpretasi
objek sesuai dengan apa adanya. Digunakan penelitian
deskriptif karena penelitian ini menghasilkan deskripsi
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari hasil belajar
siswa. Arikunto (2006:12) menjabarkan bahwa penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengolahan data, penafsiran data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Jadi metode
deskriptif kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian yang memaparkan hasil
penelitian secara jelas dan disimpulkan dalam bentuk
data angka — angka (data kuantitatif).

Analisis hasil observasi aktivitas guru dan siswa
diperoleh dari pengamat (guru kelas dan teman sejawat)
untuk mengisi lembar observasi saat mengamati proses
belajar mengajar pada setiap siklus. Analisis lembar
observasi digunakan rumus

P=1x100% | @ )
N
Keterangan

P = prosentase frekuensi kejadian yang muncul
f = banyaknya aktivitas guru/siswa yang muncul
N = jumlah aktivitas keseluruhan (Indarti, 2008:26)

Analisis data hasil belajar siswa untuk menghitung tes
hasil belajar, menggunakan rumus sebagai bertikut:

Nilai= skor yang diperoleh x skala

skor maksimal ... 2
Keterangan :
nilai = nilai siswa
skor yang diperolen = skor yang diperoleh siswa
dalam tes
skor maksima | = skor maksimal yang dapat
diperoleh siswa dalam
tes
skala = skala nilai siswa (0-100)

dalam Purwanto, (2011:207)

Dan untuk mengetahui ketuntasan belajar secara
klasikal dihitung menggunakan rumus:

P = Xsiswa vang tuntas belajar x 100% 3)
2 siswa b
Keterangan :
P = Prosentase ketuntasan klasikal dalam Aqib, dkk,
(2011:41)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut ini akan dipaparkan data hasil Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) pada pembelajaran matematika
materi sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan
media bangun ruang multiwarna yang telah dilaksanakan
sebanyak 2 siklus dengan setiap siklusnya 2 kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN
Klantingsari 01, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo.
Data pelaksanaan PTK meliputi tiga data yang diolah
yaitu data aktivitas guru, data aktivitas siswa, dan data
hasil belajar siswa.

Hasil observasi aktivitas guru dalam proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan media
bangun ruang multiwarna siklus | yaitu aktivitas guru
selama pembelajaran berlangsung mencapai 78%..
Persentase tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru
sudah baik. Tetapi belum mencapai persentase minimal
yang diharapkan yaitu 80%. Terlihat dari data aktivitas
guru yang diperoleh melalui pengamatan dari pengamat |
dan 1l aspek yang mendapat skor 3 adalah
mempersiapkan kelas untuk pembelajaran, menyampaikan
tujuan pembelajaran, mendemonstrasikan pengetahuan,
melibatkan siswa dalam pemanfaatan media, memberikan
penghargaan, melaksanakan penilaian, dan pengelolaan
waktu. Dan yang mendapat skor 3,5 adalah aspek
melakukan apersepsi. Selanjutnya aktivitas guru yang
mendapatkan skor 2,75 adalah aspek membimbing
pelatihan. Sedangkan yang mendapatkan skor 4 adalah
aspek menggunakan media pembelajaran yang sesuai dan
menarik siswa.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | disajikan
dalam diagram 3.1.

Hasil Aktivitas Guru Sikus |

Skor

O, N W > O
1

NSFUGRCNL NN N
& L ! ‘) Cd) & L %

Aspek Aktivitas Guru yang Diamati
Diagram 3.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Keterangan dari diagram 3.1 vyaitu aspek 1
mempersiapkan kelas untuk pembelajaran, aspek 2
melakukan apersepsi, aspek 3 menyampaikan tujuan
pembelajaran, aspek 4 mendemonstrasikan pengetahuan,
dan aspek 5 membimbing pelatihan. Kemudian aspek 6
menggunaakan media pembelajaran yang sesuai dan
menarik siswa, aspek 7 melibatkan siswa dalam
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pemanfaatan media, aspek 8 memberikan penghargaan
kepada siswa secara individu maupun kelompok, aspek 9
melaksanakan penilaian dalam pembelajaran, dan aspek
10 pengelolaan waktu.

Hasil aktivitas guru pada siklus | belum memenuhi
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu sebesar =80%.
karena masih terdapat kekurangan-kekurangan yaitu, guru
masih terlalu cepat dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik, dan pada waktu
membimbing individu maupun kelompok masih kurang
merata, serta guru masih belum bisa menguasai kelas
dengan baik pada saat pembelajaran berlangsung sehingga
masih ada beberapa siswa yang masih ramai.

Upaya perbaikan yang dilakukan guru untuk
mengatasi kendala di atas antara lain: guru harus lebih
tenang dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
agar peserta didik lebih memahami  materi yang
disampaikan, guru memberikan bimbingan yang sama dan
merata ke semua individu maupun kelompok, serta
memperbaiki kontrak belajar dan memotivasi serta
melakukan pendekatan kepada siswa agar kondisi kelas
lebih kondusif.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan media
bangun ruang multiwarna siklus | yaitu aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung mencapai 73,3%. Hasil
ini belum mencapai persentase minimal yang diharapkan
yaitu 80%. Terlihat dari data aktivitas siswa, pada
beberapa aspek aktivitas siswa sudah baik hal ini terlihat
dari skor yang diperoleh > 3 yaitu pada aspek menyimak
penjelasan guru, melaksanakan tugas, memanfaatkan
media pembelajaran, bersemangat mengikuti KBM, jujur
dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam mengikuti
pelajaran, dan  terlibat  dalam  menyimpulkan
pembelajaran. Tetapi beberapa aspek yang lain masih
cukup baik, hal ini terlihat dari skor yang diperoleh masih
belum mencapai 3 vyaitu pada aspek mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, bekerjasama dalam
kelompok, berani menyampaikan - pendapat,. dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | disajikan
dalam diagram 3.2.

Hasil Aktivitas Siswa Siklus |

Skor
N W

e k= ¢
ok INUIW L

A B CDEFGH I J KL
Aspek Aktivitas Siswa yang Diamati

Diagram 3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Keterangan dari diagram 3.2 yaitu A: menyimak
penjelasan guru, B: melaksanakan tugas atau perintah
guru, C: mengajukan pertanyaan, D: menjawab
pertanyaan, E: memanfaatkan media pembelajaran, F:
berdiskusi/bekerjasama dalam kelompok, G: bersemangat
mengikuti KBM, H: jujur dalam mengerjakan tugas, I
disiplin  dalam  mengikuti  pelajaran, J;  berani
menyampaikan pendapat, K: bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan, dan L: terlibat dalam menyimpulkan
pembelajaran.

Hasil aktivitas siswa pada siklus | belum memenuhi
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu sebesar =80%
dikarenakan sebagian siswa masih malu dalam
mengajukan  pertanyaan  maupun  mengungkapkan
pendapat saat berdiskusi. Dan untuk mengatasi hal
tersebut upaya perbaikan yang dilakukan oleh guru adalah
memotivasi siswa agar dapat terlibat aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, untuk hasil belajar siswa pada siklus |
dalam pembelajaran  sifat-sifat  bangun  ruang
menggunakan  media ~bangun ruang multiwarna
didapatkan jumlah siswa yang tuntas belajar mencapai 12
orang (70,6%), sedangkan yang tidak tuntas mencapai 5
orang (29,4%). Dengan rincian 2 siswa (11,8%) yang
mendapat nilai 30-49 dengan kriteria rendah, 3 siswa
(17,6%) yang mendapat nilai 50-69 dengan kriteria cukup,
2 siswa (11,8%) yang mendapat nilai 70-79 dengan
kriteria baik, dan 10 siswa (58,8%) mendapat nilai 80-100
dengan kriteria sangat baik.

Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 70,6%, yang
berarti hasil tersebut belum memenuhi ketuntasan
minimal yang ditetapkan yaitu sebesar =80%. Karena
pada siklus | terdapat beberapa siswa yang masih

mengalami  kesulitan pada indikator menentukan
persamaan ‘dan perbedaan bangun ruang. Kesulitan
tersebut juga dikarenakan guru  masih  belum

menyampaikan informasi dengan lebih dalam tentang
persamaan dan perbedaan bangun ruang. Oleh karena itu,
penelitian akan: tetap melanjutkan pada siklus Il untuk
mengetahui keberhasilan siswa yang belum tuntas dan
pemantapan bahwa media yang digunakan baik untuk
diterapkan.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran sifat-sifat
bangun  ruang menggunakan media bangun ruang
multiwarna pada siklus | secara lebih jelas disajikan
dalam diagram 3.3.
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Aspek Aktivitas Guru yang Diamati

Diagram 3.3 Hasil Belajar Siswa Siklus |

Dengan adanya kekurangan-kekurangan pada siklus |,
peneliti melanjutkan ke siklus Il. Dan hasil pengamatan
aktivitas guru dan hasil belajar siswa pada siklus Il
mengalami peningkatan dari siklus 1. Hal tersebut
dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan
selama pembelajaran sesuai dengan hasil refleksi pada
siklus 1.

Hasil observasi aktivitas guru dalam proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan media
bangun ruang multiwarna siklus 1l secara keseluruh pada
semua aspek aktivitas guru yang diamati mendapatkan
skor lebih dari 3. Yaitu aspek yang mendapatkan skor
3,25 meliputi mempersiapkan kelas untuk pembelajaran,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan pengelolaan
waktu. Selanjutnya yang mendapatkan skor 3,5 meliputi
aspek membimbing pelatihan dan melaksanakan penilaian
dalampembelajaran. Dan yang mendapatkan skor 3,75
adalah aspek melakukan apersepsi. Kemudian yang
mendapatkan skor 4 adalah aspek mendemonstrasikan
pengetahuan, menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dan menarik, melibatkan siswa dalam pemanfaatan

media, dan memberikan penghargaan kepada individu
dan kelompok.
Hasil pengamatan pada aktivitas guru yang

dilaksanakan pada siklus Il adalah sebesar 91,2%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa = aktivitas guru . dalam
pembelajaran sudah sangat baik dan memenuhi ketuntasan
minimal yang ditetapkan yaitu sebesar = 80% . Aktivitas
guru dalam  menyampaikan =~ materi  pelajaran
menggunakan media bangun ruang multiwarna sudah
lebih tenang, guru juga sudah dapat membimbing individu
maupun kelompok secara menyeluruh, serta dapat
menguasai  kondisi kelas sehingga kelas lebih tertib
selama pembelajaran.

Secara lebih jelas hasil pengamatan aktivitas guru
pada siklus Il disajikan pada diagram 3.4.

Diagram 3.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Keterangan dari aspek aktivitas guru yang diamati
pada diagram 3.4 sama dengan aspek yang diamati pada
diagram 3.1.

Hasil =~ observasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan media
bangun ruang multiwarna siklus | yaitu aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung mencapai 84,8%.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika sudah sangat baik. Dan
hasil ini sudah mencapai persentase minimal yang
diharapkan yaitu 80%. Terlihat dari data aktivitas siswa
semua aspek mendapatkan skor lebih dari 3.

Secara lebih jelas hasil pengamatan aktivitas guru
pada siklus Il disajikan pada diagram 3.5.

Diagram Aktivitas Siswa Silkus I

4
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3
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15
1
0.5
0

ABCDEFGHI JKL

Aspek Aktivitas Siswa yang Diamati

Diagram 3.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Keterangan dari aspek aktivitas siswa yang diamati
pada diagram 3.5 sama dengan aspek yang diamati pada
diagram 3.2.

Dan untuk hasil belajar siswa pada siklus Il juga
sudah terdapat peningkatan dari siklus I, didapatkan hasil
belajar sebagai berikut 1 anak masih memiliki daya serap
yang rendah mendapatkan nilai 40-49 , 1 anak daya
serapnya sudah cukup mendapatkan nilai 50-69, 1 anak
daya serapnya sudah baik mendapatkan nilai 70-79, dan
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sisanya 14 anak lainnya daya serapnya sudah sangat
baik.siswa mendapatkan nilai 80-100.

Secara Klasikal ketuntasan hasil belajar siswa
mencapai 88,2%, yang berarti hasil tersebut sudah
memenuhi ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu
sebesar =80% dan berhasil dengan sangat baik. Pada
pembelajaran siklus Il siswa sudah terlibat aktif dalam
pembelajaran, siswa sudah dapat mengajukan pertanyaan
maupun menjawab pertanyaan dengan baik, selain itu
siswa juga sudah bisa dikondisikan selama proses belajar
mengajar berlangsung.

Hasil belajar siswa pada siklus Il disajikan pada diagram
3.6.

Hasil Belajar Siswa Siklus 11
15

[
o

(3}

Jumlah Siswa

o
1

0-29 30-49 50-69 70-79 80-100
Nilai Siswa

Diagram 3.6 Hasil Belajar Siklus 11

Pembahasan

Perkembangan yang diperoleh dalam aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.

Hasil aktivitas guru pada siklus | dan Il berdasarkan
data hasi pelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu
terjadi peningkatan persentase aktivitas guru yaitu dengan
hasil 78,1% pada siklus 1 menjadi 91,2% pada siklus II.
Ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 13,1 %.
Peningkatan ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan
pada kekurangan yang ada pada siklus 1.

Pada siklus | aktivitas guru sebesar 78,1%, yang
berarti hasil tersebut belum memenuhi ketuntasan
minimal yang ditetapkan yaitu sebesar =80%. Karena
pada siklus | masih terdapat kekuragan-kekurangan,
sehingga peneliti tetap melanjutkan pada siklus Il agar
dapat digunakan sebagai perbandingan dan pemantapan
media yang digunakan. Pada siklus Il ini, aktivitas guru
meningkat secara signifikan yaitu mencapai 91,2%. Hasil
tersebut sudah memenuhi ketuntasan minimal dan
dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan setiap
sintaks pada siklus Il dilaksanakan secara maksimal sesuai
dengan hasil refleksi siklus 1. Dalam mendemonstrasikan
pengetahuan guru menyampaikan dengan lebih tenang

agar siswa dapat menerima dengan baik. Selain itu dalam
membimbing kelompok dan individu dilakukan secara
menyeluruh dan membahas lebih dalam materi yang
masih belum dipahami oleh peserta didik sehingga pada
waktu siswa melakukan evaluasi didapatkan hasil yang
maksimal.

Hasil aktivitas siswa pada siklus | dan siklus 1l
berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dijelaskan
sebelumnya yaitu terjadi peningkatan persentase aktivitas
siswa dengan hasil hasil 73,3% pada siklus 1 menjadi
84,8% pada siklus Il. Ini menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 11,5 %. Peningkatan ini dikarenakan
adanya perbaikan-perbaikan pada kekurangan yang ada
pada siklus I.

Pada siklus 1 aktivitas siswa belum memenuhi
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu sebesar =80%.
Karena pada siklus | masih terdapat kekuragan-
kekurangan, diantaranya beberapa siswa masih malu
bertanya dan enggan menjawab pertanyaan, selain itu
masih ada beberapa siswa yang kurang tertib atau masih
ramai sendiri, sehingga peneliti melanjutkan pada siklus 11
agar dapat -~ meningkatkan  aktivitas siswa dan
memantapkan penggunaan media. Dengan perbaikan hasil
refleksi siklus | guru melakukan perbaikan dengan
memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran,
baik dalam penggunaan media, berpendapat, ataupun
dalam aspek-aspek lainnya. Dan mempertegas kontrak
belajar, sehingga siswa dapat lebih tertib dalam
pembelajaran. © Dengan adanya perbaikan-perbaikan
tersebut maka pada siklus Il aktivitas siswa sudah
memenuhi ketuntasan minimal yang ditetapkan vyaitu
sebesar =80%.

Hasil belajar siswa berdasarkan data penelitian yang
sudah dijelaskan sebelumnya vyaitu, peningkatan
ketuntasan hasil belajar siswa yang pada siklus I mencapai
70,6%, pada siklus 11 meningkat menjadi 88,2%.
Peningkatan dari siklus I ke siklus Il mencapai 17,6%.

Pada siklus | ketuntasan hasil belajar siswa mencapai
70,6%, yang - berarti hasil ‘tersebut belum memenuhi
ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu sebesar =80%.
Karena pada siklus | terdapat beberapa siswa yang masih
mengalami  kesulitan pada indikator menentukan
persamaan dan perbedaan bangun ruang, sehingga peneliti
melanjutkan pada siklus 1l agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan memantapkan penggunaan media. Pada
siklus Il ini, ketuntasan hasil belajar siswa meningkat
yaitu mencapai 88,2%. Hasil tersebut sudah memenuhi
ketuntasan minimal dan dikategorikan sangat baik.
Peningkatan ini dikarenakan adanya perbaikan guru dalam
mendemonstrasikan pengetahuan dan pemberian pelatihan
yang lebih dalam lagi pada indikator menentukan
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persamaan dan perbedaan bangun ruang. Sehingga siswa
lebih memahami materi dan hasil belajarnya meningkat..

Dalam tingkat pemahan siswa juga sudah mengalami
peningkatan disesuaikan dengan adanya peningkatan hasil
belajar. Yaitu pada siklus | terdapat 2 anak yang tingkat
pemahamnya masih rendah, tetapi pada siklus Il menurun
menjasi 1 anak yang tingkat pemahamannya masih
rendah. Begitu pula pada tingkat pemahaman scukup juga
mengalami penurunan, pada siklus | terdapat 3 anak yang
tingkat pemahamannya cukup tetapi pada siklus Il hanya
tinggal 1 anak yang tingkat pemahamnnya masih cukup.
Hal ini juga serupa pada tingkat pemahaman baik, pada
siklus | ada 2 anak menurun menjadi 1 anak pada siklus
Il. Tetapi berbeda pada tingkat pemahaman sangat baik,
pada siklus 1 ada 10 anak meningkat menjadi 14 anak
pada siklus 1l. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa pada siklus Il mengalami peningkatan.

Jadi secara keseluruhan hasil belajar siswa meningkat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
bangun ruang multiwarna dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN Kilantingsari 01 Sidoarjo.
Terdapat peningkatan ketuntasan hasil belajar dari siklus |
ke siklus Il. Dalam siklus I ketuntasan klasikal mencapai
70,6%. Hasil tersebut belum tuntas karena belum
mencapai target ketuntasan klasikal yaitu =80%. Maka
peneliti melanjutkan pada siklus Il. Hasil yang diperoleh
dari siklus Il mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil dari siklus I. Dalam siklus Il ini, ketuntasan
klasikal mencapai 88,2%. Hasil tersebut dikategorikan
tuntas dengan sangat baik karena sudah melebihi target
ketuntasan klasikal yaitu = 80%. Oleh karena itu, peneliti
menganggap bahwa penelitian cukup dilaksanakan sampai
dengan siklus Il. Peningkatan Kketuntasan Klasikal dari
siklus | ke siklus Il adalah sebesar 17,6%. Dan secara
garis besar, media bangun ruang multiwarna memiliki
keunggulan salah satunya ialah sifatnya konkret dan
memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi siswa.
Dengan penggunaan media bangun ruang multiwarna
maka siswa memperoleh- pengalaman ' nyata —dalam
mengidentifikasi sifat-sifat bangun-ruang. Hal tersebut
sesuai dengan fungsi dari media pembelajaran yang
diunkapkan oleh McKnow (dalam Rohani, 1997:8),
bahwa media itu memiliki empat fungsi yaitu mengubah
titik berat pendidikan formal yang artinya dengan media
pembelajaran yang sebelumnya abstrak menjadi kongkret
dan pembelajaran yang sebelumnya teoritis menjadi
fungsional praktis, membangkitkan motivasi belajar,
memperjelas penyajian pesan dan informasi serta
memberikan stimulasi belajar atau keinginan untuk
mencari tahu.

Pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan
menggunakan media bangun ruang multiwarna terbukti

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan
menggunakan media siswa akan lebih memahami konsep
yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ruseffendi (1993:152) bahwa benda-benda geometri,
yaitu bangun-bangun geometri bidang atau ruang yang
dapat dibuat oleh guru dengan bantuan siswanya dapat
dipakai untuk memperjelas konsep-konsep bangun
geometri ruang atau bidang.

Rekapitulasi hasil penelitian aktivitas guru dan
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I
dan Il akan disajikan dengan jelas pada diagram 3.7.

Rekapitulasi Hasil Penelitian
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Diagram 3.7 Rekapitulasi Hasil Penelitian

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Aktivitas guru dengan
menggunakan media bangun ruang multiwarna pada
pembelajaran matematika materi sifat-sifat bangun ruang
pada siswa kelas V -SDN Kilantingsari 01 Sidoarjo, terjadi
peningkatan - aktivitas guru- dari siklus | sebesar 78,1%
menjadi  91,2% pada siklus Il. Dengan demikian
pembelajaran yang dilakukan oleh guru berhasil dengan baik
karena telah mencapai ketuntasan minimal = 80%. (2)
Aktivitas siswa dengan menggunakan media bangun ruang
multiwarna pada pembelajaran matematika materi sifat-sifat
bangun ruang pada siswa kelas V SDN Klantingsari 01
Sidoarjo, terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus |
sebesar 73,3% menjadi 84,4% pada siklus Il. Dengan
demikian pembelajaran yang dilakukan oleh siswa berhasil
dengan baik karena telah mencapai ketuntasan minimal =
80%. (3) Hasil belajar siswa dengan menggunakan media
bangun ruang multiwarna pada pembelajaran matematika
materi sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN
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Klantingsari 01 Sidoarjo, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 17,6% yakni dari siklus | sebesar 70,6%
menjadi  88,2% pada siklus 1. Dengan dimikian
pembelajaran telah berhasil karena siswa yang tuntas secara
klasikal =80%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa penggunaan media bangun ruang

multiwarna dapat meningkatkan hasil belajar sifat-sifat
bangun ruang. Oleh karena itu peneliti menyarankan, (1)
guru hendaknya lebih kreatif dalam menemukan media
pembelajaran yang sesuai dan dapat digunakan untuk
mengoptimalkan pembelajaran, (2) dalam pembelajaran
harus melibatkan siswa secara aktif, terutama dalam
penggunaan media pembelajaran agar siswa memiliki
pengalaman yang nyata dalam belajar sehingga
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, (3) dalam setiap
pembelajaran sebaiknya menggunakan media
pembelajaran, karena media dapat mengkonkretkan materi
yang sifatnya abstrak dan dapat menumbuhkan antusias
belajar siswa, dan (4) pembelajaran matematika sebaiknya
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan, agar dapat meningkatkan hasil
belajar secara maksimal.
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